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BAB IV 
PENUTUP 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses framing yang dilakukan oleh aktor-aktor dari masyarakat 
Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan. 
Pada kasus akses jalan baru pertambangan yang sedang terjadi antara 
masyarakat Kelurahan Batu Gadang dengan pihak PT. Semen Padang ini, aktor 
framing memulai melakukan framing pada Ibu-Ibu. Ibu-Ibu berkumpul pada sore 
hari di pinggir jalan di dekat rumah mereka masing-masing (RT 01 RW 01 
Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan). Aktor framing di sini 
memainkan peran agar Ibu-Ibu yang berkumpul mengetahui masalah yang sedang 
mereka hadapi mengenai akses jalan baru pertambangan PT. Semen Padang. 
Selain itu, aktor framing memainkan peranannya pada saat Bapak-Bapak dan Ibu-
Ibu selesai melaksanakan shalat Maghrib di Mushalla yang terletak tidak jauh dari 
rumah mereka masing-masing. Hal ini dilakukan oleh aktor framing agar 
masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan mengetahui 
secara keseluruhan tentang kasus akses jalan baru pertambangan PT. Semen 
Padang.  
Menurut Gamson, pada saat aktor melakukan framing terdapat tiga 
tahap yang harus dilalui yaitu : Aggregate Frame, Consensus Frame, Collective 
Action Frame yang terbagi atas tiga elemen diantaranya, Injustice Frame, Agency 
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Frame, dan Identity Frame. Namun pada tahap kedua, aktor framing dari 
masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan tidak 
melakukannya dengan sempurna. Hal ini dikarenakan dalam proses 
pengonstruksian perasaan khalayak tidak dilakukan dengan kalimat-kalimat yang 
membakar semangat masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk 
Kilangan. Selain itu, pada tahap Agency Frame, Pada tahap ini berhubungan 
dengan pembentukkan konstruksi siapa kawan siapa lawan, siapa pihak kita dan 
siapa pihak mereka. Aktor framing menganggap pada tahap ini tidak begitu 
diperlukan karena masyarakat di Kelurahan Batu Gadang ini sudah sangat 
mengetahui bagaimana pihak lawan mereka yaitu pihak PT. Semen Padang. Hal 
inilah yang menjadi penyebab bahwa proses framing yang dilakukan oleh aktor 
framing masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan dapat 
dikatakan belum berhasil. 
 
2. Sejauh mana proses framing memberikan dampak pada gerakan sosial. 
Proses framing merupakan dasar dari dilakukannya gerakan sosial. Hal 
ini berpengaruh pada saat bagaimana aktor framing memainkan peranannya agar 
masyarakat yang mendengar dapat merasakan bahwa mereka senasib dan 
seperjuangan. Dengan adanya rasa senasib dan seperjuangan tersebut, masyarakat 
secara keseluruhan dapat ikut serta dalam menyelesaikan permasalahan yang 
sedang mereka hadapi. Dalam hal ini, permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan adalah pihak PT. 
Semen Padang menutup akses jalan baru pertambangan milik mereka. Masyarakat 
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dalam menyampaikan tuntutannya cenderung dilakukan dengan pemblokadean-
pemblokadean jalan. Pemblokadean jalan ini dilakukan untuk menghambat atau 
memberhentikan aktivitas pertambangan PT. Semen Padang. Namun, tuntutan 
yang diajukan oleh masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk 
Kilangan belum sepenuhnya dikabulkan oleh PT. Semen Padang. Hal inilah 
dibutuhkan peran aktor framing untuk dapat terus aktif dalam gerakan sosial yang 
dilakukan. Jika aktor framing tidak melakukan perannya dengan baik atau dengan 
matang maka gerakan sosial yang dilakukan tidak akan berhasil. Sebaliknya, jika 
aktor framing melakukan perannya dengan baik yang sesuai dengan yang 
disebutkan oleh William A. Gamson, maka gerakan sosial yang dilakukan akan 
berhasil sehingga tuntutan yang disampaikan kepada pihak lawan mampu 
diwujudkan.  
Selain itu, masyarakat Kelurahan Batu Gadang Kecamatan Lubuk 
Kilangan cenderung melakukan aksi pemblokadean jalan ketika mereka merasa 
dirugikan oleh PT. Semen Padang. Sebaliknya, ketika mereka merasa tidak 
dirugikan oleh pihak PT. Semen Padang maka mereka cenderung diam dan 
membiarkan permasalahan yang sedang terjadi tersebut akan berujung seperti apa. 
Sedangkan, untuk mencapai terwujudnya tuntutan yang harus dipenuhi lawan, 
permasalahan yang sedang tersebut tidak boleh didiamkan. Permasalahan yang 
sedang dihadapi harus selalu dibuat memanas agar segera ditemukannya solusi 
dari masalah tersebut. 
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1.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 
yang dapat dikemukakan yaitu sebagai berikut : 
1. Hubungan yang terjalin antara masyarakat Kelurahan Batu Gadang 
Kecamatan Lubuk Kilangan dengan PT. Semen Padang terkesan tidak 
baik. Hal ini dapat diatasi dengan musyawarah yang dilakukan oleh 
kedua belah pihak untuk mencapai kesepakatan yang tidak merugikan 
satu sama lain. 
2. Kesepakatan diantara kedua belah pihak yaitu masyarakat Kelurahan 
Batu Gadang Kecamatan Lubuk Kilangan dengan PT. Semen Padang 
harus dibuat secara tertulis agar tidak terjadi kesalahpahaman di 
kemudian hari. 
3. Proses framing dalam gerakan sosial harus dilakukan dengan matang 
agar dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. 
 
